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Abstrak: Sistem integumen merupakan sistem organ yang berperan penting dalam kehidupan 

manusia. Kulit dan berbagai pelengkapnya (termasuk rambut, kuku, kelenjar, dan struktur lainnya) 

menutupi dan melindungi jaringan dan organ tubuh yang lebih dalam. Penyakit kulit bisa 

menyerang siapa saja dan bisa menyerang bagian tubuh manapun. Penyakit kulit banyak dan sering 

ditemukan di negara tropis seperti Indonesia. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif berdasarkan rekam medis pasien di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan Deli Serdang selama periode 01 Januari 2020 – 31 Desember 2023. Hasil: Pada tahun 

2020-2023 terdapat 5989 orang dengan masalah kulit dan penyakit serta sebanyak 2528 orang 

mengalami dermatitis kontak alergi (42,21%), tinea 817 orang (13,64%), skabies 544 orang 

(9,08%), pioderma 359 orang (5,99%), dan liken simpleks kronis 325 orang (5,42%). Kesimpulan: 

Penyakit kulit yang disebabkan oleh dermatitis kontak alergi mendominasi lebih dari setengah dari 

semua diagnosis pasien rawat jalan di Poliklinik Dermatologi dan Venereologi di RSUD Drs. H. 

Amri Tambunan Deli Serdang. 

 

Kata Kunci: dermatitis kontak alergi, liken simpleks kronis, skabies. 
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PENDAHULUAN 

Sistem integumen merupakan 

sistem organ berperan penting pada 

kehidupan manusia. Kulit dan macam- 

macamnya pelengkap (termasuk rambut, 

kuku, kelenjar, dan lainnya struktur) 

menutupi, membantali, dan melindungi 

jaringan yang lebih dalam serta organ- 

organ tubuh. Kulit pada umumnya 

memberikan batas antara lingkungan 

internal tubuh dan lingkungan eksternal. 

Sistem integumen juga penting untuk 

regulasi suhu tubuh dan ekskresi bahan sisa 

tubuh dan memberikan respon sensorik 

antara tubuh dan lingkungan luar. Kulit 

umumnya terdiri dari sekitar 12-15%  dari 

berat badan.1 

Penyakit kulit dapat menyerang 

siapa saja dan dapat menyerang pada 

bagian tubuh mana pun. Penyakit kulit 

merupakan salah satu penyakit yang sering 

dijumpai pada negara beriklim tropis 

seperti Indonesia.  

Kejadian penyakit kulit di Indonesia 

masih tergolong tinggi dan menjadi  

permasalahan yang cukup berarti. Hal 

tersebut karena kurangnya kesadaran dan 

ketidakpedulian masyarakat terhadap 

lingkungan sekitar yang menyebabkan 

penularan penyakit kulit sangat cepat. 

Berbagai penyakit kulit dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti lingkungan dan 

kebiasaan sehari-hari yang buruk, 

perubahan iklim, virus, bakteri, alergi, daya 

tahan tubuh dan lain-lain. 

Data epidemiologi di Indonesia 

memperlihatkan bahwa 97% dari 389 kasus 

penyakit kulit adalah dermatitis kontak, 

dimana sebanyak 66,3% dari kasus tersebut 

merupakan dermatitis kontak iritan dan 

33,7% adalah dermatitis kontak alergi. 

 

Tabel 1. Distribusi 5 penyakit kulit yang paling sering 

dijumpai 

Diagn
osis 

Tah
un 
202

0 

Tah
un 
202

1 

Tah
un 
202

2 

Tah
un 
202

3 

Tot
al 

Preval
ensi 
(%) 

Derma

titis 
kontak 
alergi 

348 443 665 
107

2 
25
28 

55,28 

Tinea  82 110 214 411 
81
7 

17,87 

Skabie

s 
55 57 166 266 

54

4 
11,90 

Pioder

ma 
62 73 81 143 

35

9 
7,85 

Liken 
Simpl

e 
kronis 

39 66 87 133 
32

5 
7,11 

Total 586 749 
121

3 
202

5 
45
73 

100,00 

 

Berdasarkan penelitian pada tabel 1, pada 

tahun 2020 hingga tahun 2023, Dermatitis 

kontak alergi memiliki prevalensi yang 

paling tinggi sekitar 55,28% dari 

keseluruhan penyakt kulit yang diteliti, 

kemudian diikuti Tinea dengan prevalensi 

17.87%, Skabies sebanyak 11.90%, 

Pioderma sebanyak 7.85%, dan Liken 

Simpleks chronic di 7.11%. 

 

Tabel 2. Distribusi dermatitis kontak alergi 
berdasarkan usia dan jenis kelamin 

Usia (Tahun) 
Jumlah 

Kasus 

Prevalensi 

(%) 

<1 22 0,87 

1-4 125 4,94 

5-14 250 9,89 

15-24 427 16,89 

25-44 545 21,56 

45-64 721 28,52 
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>65 438 17,33 

Total 2528 100,00 

Jenis Kelamin   

Pria 1152 45,79 

Wanita 1364 54,21 

Total 2516 100 

Berdasarkan penelitian pada tabel 2, 

dermatitis kontak alergi paling banyak 

diderita oleh wanita dengan revalensi 

54,21% dibandingkan pria dengan 

prevalensi 45,79% dari keseluruhan data 

pada tahun 2020 hingga 2023, selain itu 

dermatitis kontak alergi paling banyak 

dialami oleh pasien dengan rentang usia 45 

tahun hingga 64 tahun dengan prevalensi 

28,52%. 

 
Tabel 3. Distribusi tinea berdasarkan usia dan jenis 

kelamin 

Usia (Tahun) 
Jumlah 

Kasus 

Prevalensi 

(%) 

<1 3 0,37 

1-4 31 3,79 

5-14 114 13,95 

15-24 160 19,58 

25-44 216 26,44 

45-64 196 23,99 

>65 97 11,87 

Total 817 100 

Jenis Kelamin   

Pria 415 50,92 

Wanita 400 49,08 

Total 815 100 

 

Berdasarkan penelitian pada tabel 3, Tinea 

paling banyak diderita oleh pria dengan 

prevalensi 50,92% dibandingkan wanita 

dengan prevalensi 49,08% dari keseluruhan 

data pada tahun 2020 hingga tahun 2023, 

selain itu tinea juga paling banyak dialami 

oleh pasien dengan rentang usia 25 tahun 

hingga 44 tahun dengan prevalensi 26,44%. 

 
Tabel 4. Distribusi skabies berdasarkan usia dan 
jenis kelamin 

Usia (Tahun) 
Jumlah 
Kasus 

Prevalensi 
(%) 

<1 12 2,21 

1-4 32 5,88 

5-14 99 18,20 

15-24 160 29,41 

25-44 103 18,93 

45-64 102 18,75 

>65 36 6,62 

Total 544 100 

Jenis Kelamin   

Pria 410 75,23 

Wanita 135 24,77 

Total 545 100 

 

Berdasarkan penelitian pada tabel 4. 

Skabies paling banyak diderita oleh pria 

dengan prevalensi 75,23% dibandingkan 

wanita dengan prevalensi 24,77% dari 

keseluruhan data pada tahun 2020 hingga 

tahun 2023, selain itu Skabies juga paling 

banyak dialami oleh pasien dengan rentang 

usia 15 tahun hingga 24 tahun dengan 

prevalensi 29,41%. 

 
Tabel 5. Distribusi Pioderma berdasarkan usia dan 

jenis kelamin 

Usia (Tahun) 
Jumlah 
Kasus 

Prevalensi 
(%) 

<1 3 0,84 

1-4 27 7,52 

5-14 55 15,32 

15-24 59 16,43 

25-44 88 24,51 
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45-64 79 22,01 

>65 48 13,37 

Total 359 100 

Jenis Kelamin   

Pria 121 56,02 

Wanita 95 43,98 

Total 216 100 

 

Berdasarkan penelitian pada tabel 5. 

Pioderma paling banyak diderita oleh pria 

dengan prevalensi 56,02% dibandingkan 

wanita dengan prevalensi 43,98% dari 

keseluruhan data pada tahun 2020 hingga 

tahun 2023, selain itu Pioderma juga paling 

banyak dialami oleh pasien dengan rentang 

usia 25 tahun hingga 44 tahun dengan 

prevalensi 24,51%. 

 

Tabel 6. Distribusi liken simpleks kronis berdasrakan 
usia dan jenis kelamin 

Usia (Tahun) 
Jumlah 
Kasus 

Prevalensi 
(%) 

<1 0 0,00 

1-4 2 0,62 

5-14 4 1,23 

15-24 33 10,15 

25-44 56 17,23 

45-64 138 42,46 

>65 92 28,31 

Total 325 100 

Jenis Kelamin   

Pria 154 47,38 

Wanita 171 52,62 

Total 325 100 

 

Berdasarkan penelitian pada tabel 6, Liken 

Simpleks kronis paling banyak diderita 

oleh wanita dengan prevalensi 52,62%% 

dibandingkan pria dengan prevalensi 

47,38% dari keseluruhan data pada tahun 

2020 hingga tahun 2023, selain itu  juga 

paling banyak dialami oleh pasien dengan 

rentang usia 45 tahun hingga 64 tahun 

dengan prevalensi 42,46%. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui karakteristik penyakit kulit di 

Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Drs. 

H. Amri Tambunan Deli Serdang selama 4 

(empat) tahun (01 Januari 2020 – 31 

Desember 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan secara 

retrospektif berdasarkan catatan medik 

pasien dari Poliklinik Kulit dan Kelamin 

RSUD Drs. H. Amri Tambunan Deli 

Serdang periode 01 Januari 2020 – 31 

Desember 2023. Pencatatan dilakukan 

berdasarkan catatan medik penderita 

penyakit kulit menurut prevalensi setiap 

tahun, jenis kelamin, dan umur.  

Data penelitian dikumpulkan dari 

dokumen rekam medik dan disusun dalam 

bentuk tabel dan diolah menggunakan IBM 

SPSS Statistic v25. Analisis dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

membuat tabel yang mencakup frekuensi 

dan persentase sampel berdasarkan tahun 

kunjungan, jenis kelamin, dan kelompok 

umur. 

 

HASIL 

Jumlah seluruh penderita penyakit 

kulit dan kelamin yang berobat di   

Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Drs. 

H. Amri Tambunan Deli Serdang periode 

01 Januari 2020 – 31 Desember 2023) 

sejumlah 5989 penderita. Dari keseluruhan 
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kasus, terdapat 5 (lima) penyakit yang 

paling sering ditemukan di Poliklinik Kulit 

dan Kelamin RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan Deli Serdang antara lain 

dermatitis kontak alergi, tinea et al, 

skabies, pioderma, dan liken simpleks 

kronis dengan jumlah penderita sebanyak 

4573 76.35% dari 5989 orang. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian berdasarkan catatan 

medik penderita di Poliklinik Kulit dan 

Kelamin RSUD Drs. H. Amri Tambunan 

Deli Serdang selama 4 (empat) tahun (01 

Januari 2020 – 31 Desember 2023) 

didapatkan jumlah penderita penyakit kulit 

sebanyak 5989 orang. Dari jumlah tersebut, 

didapatkan 4573 orang yang menderita 

penyakit dermatitis kontak alergi, tinea et 

al, skabies, pioderma, dan liken simpleks 

kronik. Kasus terbanyak selama 4 (empat) 

tahun tersebut adalah dermatitis kontak 

alergi dengan sebesar 55.28% diikuti 

dengan tinea et al 17.87% dan skabies 

sebesar 11.90%, lalu pioderma sebesar 

7.85% dan liken simpleks kronik sebesar 

7,11% dari seluruh penderita yang 

berkunjung ke Poliklinik Kulit dan 

Kelamin RSUD Drs. H. Amri Tambunan 

Deli Serdang.  

Dermatitis kontak alergi (DKA) 

adalah suatu keadaan dari peradangan kulit 

karena terjadi reaksi hipersensitivitas tipe 

IV. Prevalensi dermatitis kontak alergi 

menurut The North American Contact 

Dermatitis Group (NACDG) pada tahun 

2009-2011 dan 2011-2012 meningkat dari 

46,3% menjadi 48,0%.2  

Prevalensi dermatitis ditemukan di 

Indonesia pada Scientific Journal of Public 

Health. Bahkan dalam jurnal tersebut 

dinyatakan terdapat sekitar 6,78% dimana 

98% dermatitis kontak disebabkan oleh 

iritasi ataupun alergi, dermatitis pada kulit 

sekitar 92%, dan 5,4% disebabkan infeksi 

pada permukaan kulit, dan terakhir 2,1% 

yang disebabkan oleh hal-hal lainnya. 

Dalam studi epidemiologi, 97% dari 389 

total populasi merupakan dermatitis kontak 

(iritan &alergi) yang mana sekitar 66,3% 

merupakan dermatitis iritan dan 33,7% 

yang merupakan dermatitis alergi. 

Sehingga, dermatitis di Indonesia 

merupakan salah satu penyakit kulit yang 

frekuensinya cukup tinggi.3  

Pada penelitian ini, dermatitis 

kontak alergi merupakan penyakit kulit 

yang paling sering dijumpai di Poliklinik 

Kulit dan Kelamin RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan Deli Serdang dengan jumlah 

pasien sebesar 2528 pasien.  

Dermatitis kontak alergi (DKA) 

adalah jenis dermatitis kontak kedua yang 

paling umum setelah dermatitis kontak 

iritan. Dermatitis kontak merupakan 

peradangan pada kulit yang diakibatkan 

oleh kontak langsung dengan substansi 

yang menyebabkan reaksi inflamasi atau 

alergi.4 Gambaran klinis dari DKA dapat 

bervariasi tergantung pada lokasi dan 

durasi.  

Pada kebanyakan kasus, erupsi akut 

ditandai dean makula dan papula eritema, 

vesikel, atau bula, tergantung pada 

intensitas dari respon alergi. Namun, pada 

DKA akut di daerah tertentu dari tubuh, 

seperti kelopak mata, penis, dan skrotum, 

eritema dan edema biasanya mendominasi 
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dibandingkan vesikel. Berdasarkan 

penelitian retrospektif ini, dermatitis 

kontak alergi paling banyak didapatkan 

pada kelompok usia 45-64 tahun dengan 

721 penderita dan mayoritas pada jenis 

kelamin perempuan dengan 1364 penderita. 

Pada penelitian ini, penyakit 

terbanyak kedua yang ditemukan di 

Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Drs. 

H. Amri Tambunan Deli Serdang adalah 

tinea et al dengan prevalensi sebesar 

17.87% dengan 817 penderita.  

Menurut World Health 

Organization (WHO) prevalensi penyakit 

dermatofitosis di Asia mencapai 35,6% dan 

dari insidensi infeksi dermatofitosis 

dinyatakan bahwa 20% orang dari seluruh 

dunia mengalami infeksi kutaneus dengan 

infeksi tinea korporis yang merupakan tipe 

paling dominan dan diikuti dengan tinea 

kruris, tinea pedis, dan onikomikosis.  

Di Indonesia, insidensi penyakit 

yang disebabkan oleh jamur berkisar antara 

2,93-37,65% di tahun 2009-2011. 

Prevalensi kasus dermatofitosis mencapai 

52% dengan kasus terbanyak tinea kruris 

dan tinea korporis, sehingga dermatofitosis 

berada di urutan kedua setelah pityriasis 

versicolor untuk penyakit yang disebabkan 

oleh jamur. Di Manado menurut penelitian 

yang dilakukan di RSUP Prof Dr. R. D. 

Kandou periode Januari-Desember 2013 

didapatkan 153 kasus (3,7%) dari 4099 

total kasus penyakit kulit. Penelitian 

dermatofitosis di Divisi mikologi URJ 

Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya dalam kurun waktu 3 

tahun, jumlah kasus baru dermatofitosis di 

Divisi Mikologi dibandingkan dengan 

keseluruhan kasus baru ditemukan sebesar 

78,3% (2014), 62,2% (2015), dan 72,3% 

(2016).  Diagnosis terbanyak yang 

ditemukan adalah tinea korporis (56,1%) 

dan tinea kruris (34,3%). 

Berdasarkan hasil pada penelitian 

ini, penyakit tinea et al ini lebih sering 

dijumpai pada kelompok usia 25-44 tahun 

dengan mayoritas penderita berjenis 

kelamin laki-laki.  

Dermatofitosis atau tinea et al 

merupakan golongan penyakit jamur 

superfisial yang disebabkan oleh jamur 

dermatofita yaitu Trichophyton spp, 

Microsporum spp, dan Epidermophyton 

spp. Dermatofitosis menyerang jaringan 

tubuh yang mengandung zat tanduk yaitu 

epidermis (kulit), rambut, dan kuku.5,6,7 

Penyakit kulit terbanyak ketiga 

yang ditemukan pada penelitian ini adalah 

skabies, dengan prevalensi sebesar 11.90% 

dengan jumlah pasien sebanyak 544 orang. 

Berdasarkan usia, skabies paling sering 

dijumpai pada kelompok usia 15-24 tahun 

sebanyak 160 kasus.  

Skabies adalah suatu penyakit pada 

kulit yang diakibatkan oleh infestasi dan 

sensitisasi terhadap Sarcoptes scabei var 

hominis, dan produknya.8 Banyak faktor 

yang menyebabkan terjadinya 

perkembangan penyakit ini, antara lain 

sosial ekonomi rendah, higiene yang buruk, 

hubungan seksual yang sifatnya 

promiskuitas, dan terjadinya kesalahan 

diagnosis. Penyakit ini dapat dimasukkan 

ke dalam Infeksi Menular Seksual (IMS).9 

Tranmisi penyakit skabies ini secara 

kontak langsung (kulit dengan kulit), 

seperti bersalaman, tidur bersama, dan 
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melakukan hubungan seksual, kontak tak 

langsung (melalui benda), seperti pakaian, 

handuk, sprei, bantal, dan lain- lain.10  

Prevalensi skabies tertinggi 

dijumpai pada anak-anak berumur kurang 

dari 15 tahun.11 Prevalensi skabies di 

seluruh Indonesia antara 4,60%-12,95%. 

Skabies menduduki peringkat ketujuh dari 

10 (sepuluh) penyakit utama di Fasilitas 

Kesehatan Primer/Puskesmas dan 

menempati urutan ketiga dari penyakit kulit 

tersering di Indonesia.12,13 

Pada penelitian retrospektif ini, 

salah satu penyakit kulit yang juga sering 

dijumpai adalah pioderma. Kasus pioderma 

dijumpai sebanyak 7.85% atau 359 orang 

dari seluruh 4573 penderita penyakit kulit 

dan kelamin yang dijumpai di Poliklinik 

Kulit dan Kelamin RSUD Drs.H. Amri 

Tambunan Deli Serdang.  

Pioderma ini paling sering dijumpai 

pada kelompok usia 25-44 tahun dan 

cendrung terjadi pada jenis kelamin laki-

laki. Pioderma adalah penyakit kulit yang 

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus 

aureus, Streptococcus B hemolyticus, 

sedangkan Staphylococcus epidermidis 

merupakan flora normal di kulit dan jarang 

menyebabkan kelainan pada kulit.4 

Faktor presdisposisi yang 

mempengaruhi tingkat kejadian pioderma 

adalah kebersihan diri yang kurang, 

menurunnya daya tahan tubuh (kekurangan 

gizi, anemia, penyakit kronik, neoplasma 

ganas, dan diabetes melitus), dan telah 

adanya penyakit lain di kulit, oleh karena 

terdapat kerusakan pada lapisan epidermis 

sehingga  fungsi kulit sebagai barrier 

menjadi terganggu dan jaringan kulit 

semakin mudah mengalami infeksi,10,14 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

data dari penelitian oleh Sri Adila dan Mira 

Wiji, dimana didapatkan bahwa insidensi 

pioderma lebih banyak ditemukan pada 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 56,02% 

dan sebagian besar kasus pioderma adalah 

impetigo.15 

Hasil dari penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa liken simpleks kronik 

merupakan salah satu dari 5 (lima) penyakit 

yang sering ditemukan di Poliklinik Kulit 

dan Kelamin RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan Deli Serdang.  

Liken simpleks kronikus (LSK) 

merupakan peradangan kulit kronis, gatal, 

dan sirkumskrip yang ditandai dangan 

penebalan kulit dan kulit tampak lebih 

menonjol (likenifikasi) akibat garukan atau 

gosokan yang berulang-ulang.16, selain itu 

LSK ini juga dapat disebabkan oleh 

iritasi.17 Liken simpleks kronikus disebut 

juga sebagai neurodermatitis sirkumskripta 

atau liken vidal.18 Liken simpleks kronikus 

ini bukanlah suatu proses primer, 

sebaliknya pasien merasakan gatal pada 

area kulit tertentu menyebabkan terjadinya 

trauma mekanik akibat garukan berulang 

sehingga timbul likenifikasi.19 

LSK sendiri dapat diatasi dengan 

penanganan yang sistematis dan tepat 

dengan menggunakan kortikosteroid 

topikal maupun sistemik. 20,21 

Dari penelitian ini didapatkan  

penderita liken simpleks kronik sebanyak 

325 penderita (7,11%) dengan mayoritas 

pasien pada kelompok usia 45-64 tahun. 

LSK ini juga ditemukan lebih sering terjadi 

pada jenis kelamin perempuan dibanding 
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laki-laki. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian retrospektif 

di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Drs. 

H. Amri Tambunan Deli Serdang periode 

01 Januari 2020 – 31 Desember 2023, 

terdapat 5 (lima) penyakit kulit yang sering 

dijumpai yaitu dermatitis kontak alergi, 

tinea et al, skabies, pioderma, dan liken 

simpleks kronik. 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor risiko yang 

menyebabkan penyakit-penyakit kulit 

tersebut seperti mengapa lebih cendrung 

terjadi pada kelompok usia tertentu.  
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